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Abstrak
Pada umumnya, pengusaha tape dan produk turunannya
belum mampu untuk mengukur secara akurat biaya-biaya dalam
proses produksi. Akibatnya, mereka kehilangan informasi yang
berguna bagi pengambilan keputusan strategis terutama untuk
penentuan harga jual. Pengusaha yang masih menggunakan
perhitungan kasar atau tradisional, akan mengalami kesulitan dalam
memasuki lingkungan industri dengan tingkat persaingan yang tinggi. Di
lain sisi, pengusaha juga akan mengalami kesulitan dalam mengetahui
komponen-komponen dalam biaya produksinya yang dapat ditekan atau
dihilangkan untuk mencapai proses produksi yang ekonomis dan efisien.
Tujuan penelitian ini adalah merancang sebuah aplikasi yang
dapat digunakan untuk melakukakan perhitungan harga pokok
produksi yang aplikatif dan sederhana bagi para pengusaha produk
turunan tape. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskrptif interpretatif.
Penelitian ini mendeskripsikan gambaran proses produksi kemudian
menginterpretasikan model harga pokok produksi dan
mengembangkan perangkat lunak untuk model tersebut.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi
alternatif khususnya  bagi pengusaha dalam menyelesaikan
perhitungan harga pokok produksi secara efektif  dan  efisien dengan
menggunakan aplikasi berbasis Microsoft Excel Macro.
Kesimpulan dari  penelitian  adalah  jika  pengusaha telah
menggunakan  aplikasi  ini, maka mereka dapat meminimalisir
kesalahan dan proses penentuan biaya produksi sampai dengan
penentuan harga jual yang kompetitif dengan lebih cepat dan akurat.
Kata kunci : Aplikasi, Harga Pokok Produksi, Harga Kompetitif,
Microsoft Excel Macro.
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1. PENDAHULUAN
Singkong merupakan salah satu hasil tanam umbi-umbian yang memiliki
banyak manfaat dan dan dapat diolah menjadi berbagai macam makanan atau
produk olahan. Singkong dapat diolah sampai tidak ada sisa yang ada, karena
seluruh bagian singkong dapat digunakan dan diolah. Berangkat dari hal tersebut,
tidak sedikit para pengusaha-pengusaha di Indonesia, salah satunya di Kota Jember
memiliki minat yang tinggi terhadap singkong.
Jember adalah kota yang sangat berlimpah atas hasil cocok tanam umbi-
umbian seperti singkong yang menjadi bahan dasar pembuatan tape. Dalam
perkembangannya, tape dimodifikasi menjadi produk turunan seperti suwar-suwir,
proll tape, brownies tape, pia tape dan dodol tape. Perkembangan usaha tersebut
ternyata membawa kota Jember dikenal sebagai kota tape, kota suwar-suwir dan
sebutan lainnya yang berhubungan dengan tape. Fenomena perkembangan hal ini
akan meningkatkan persaingan usaha di bidang produksi tape maupun produk
turunannya. Persaingan yang terjadi menuntut pengusaha-pengusaha produk
turunan tape untuk semakin ekonomis dan efisien dalam proses produksinya. Untuk
meningkatkan daya saing produk, selain meningkatkan kualitas, mereka juga harus
mampu menciptakan harga yang kompetitif di pasaran.
Pada umumnya, pengusaha dalam penentuan harga jual hanya berdasarkan
perhitungan kasar atas biaya produksinya ditambah dengan tingkat keuntungan
yang diharapkan. Bahkan, terkadang tanpa memperhitungkan biaya produksi
langsung ditentukan sesuai dengan harga pasar begitu saja. Penentuan harga jual
tradisional, mungkin masih bisa diterapkan untuk lingkungan industri yang kurang
kompetitif. Sedangkan untuk memasuki lingkungan industri yang kompetitif diperlukan
manajemen strategik yang baik. Dari hal tersebut, penentuan harga jual tradisional tidak
dapat digunakan kembali jika ingin memenangkan persaingan. Dengan meningkatnya
awareness konsumen dan perkembangan produk turunan tape, tidak dapat dipungkiri
akan terjadi persaingan yang ketat antar pengusaha produk turunan tape di Kota Jember.
Model penentuan harga pokok produksi dapat membantu pengusaha produk
turunan tape untuk menentukan unit biaya dari masing-masing produknya. Komponen
harga pokok produksi yang terdiri atas bahan baku, tenaga kerja langsung dan overhead
haruslah diperhatikan dan dihitung secara tepat dan seksama, agar memperoleh unit
biaya atas suatu produk dengan akurat dan tidak terdistorsi. setelah mengetahui
perhitungan unit biaya, maka pengusaha produk turunan tape dapat menentukan harga
yang kompetitif bahkan sampai dengan menganalisis titik impas atas suatu produk.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan mengembangkan model dan
aplikasi penentuan harga pokok produksi produk turunan tape seperti proll tape, suwar-
suwir, brownies tape dan jenang tape, agar dapat digunakan pengusaha tape untuk
menciptakan keunggulan bersaing khususnya dalam penentuan harga yang kompetitif.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Biaya (cost)
Horngren et al. (2012) mendefinisikan biaya sebagai sumberdaya yang
dikorbankan atau dikeluarkan untuk mencapai tujuan tertentu. Biaya biasanya
diukur sebagai jumlah moneter yang harus dibayarkan untuk memperoleh barang
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atau jasa. Ketika berpikir mengenai biaya, maka tidak akan terlepas dari berpikir
tentang bagaimana menentukan biaya dari berbagai macam hal. Hal-hal tersebut
disebut sebagai obyek biaya yang merupakan segala sesuatu yang membutuhkan
pengukuran biaya.
Sejalan dengan pengertian menurut Horngren et al., Hansen dan Mowen
(2005) mendefinisikan biaya sebagai kas atau nilai setara kas yang dikorbankan
untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau
di masa datang bagi organisasi. Sedangkan obyek biaya adalah setiap item seperti
produk, pelanggan, depatemen, proyek, aktivitas dan sebagainya. Membebankan
biaya ke obyek biaya secara akurat menjadi dasar keputusan yang baik. Hubungan
antara biaya dan obyek biaya dapat digali untuk membantu meningkatkan
keakuratan pembebanan biaya.
Keakuratan pembebanan meningkat ketika semakin besar biaya yang dapat
ditelusuri ke obyek biaya. Berikut merupakan ilustrasi metode pembebenan biaya:
Sumber: Hansen dan Mowen (2005)
Gambar 2.1 Ilustrasi Metode Pembebanan Biaya
2.2 Biaya Produksi
Biaya produksi pada dasarnya menunjukan harga pokok produk (barang
dan jasa) yang diproduksikan dalam suatu periode akuntansi tertentu. Menurut
Mulyadi (2009) biaya produksi atau disebut harga pokok adalah pengobanan
sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau
kemungkinan terjadi untuk memperoleh penghasilan.
Horngren et al. (2012) mengklasifikasikan biaya produksi ke dalam tiga
kelompok, antara lain:
1. direct material costs, biaya bahan yang menjadi bagian dari obyek biaya
(barang dalam proses dan barang jadi) dan bisa ditelusuri dari obyek biaya
secara mudah;
2. direct manufacturing labor costs, kompensasi dari semua tenaga kerja
produksi yang dapat ditelusuri secara mudah dari obyek biaya; dan
3. indirect manufacturing costs, semua biaya produksi yang berhubungan
dengan obyek biaya tetapi tidak dapat ditelusuri secara langsung dari obyek
biaya – biaya ini biasa disebut sebagai manufacturing overhead costs atau
factory overhead costs (biaya overhead pabrik).
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2.3 Metode Penentuan Biaya Produksi
Menurut Mulyadi (2009) metode penentuan biaya produksi adalah cara
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam biaya produksi. Dalam menghitung
unsur-unsur  biaya  pada  harga  pokok  produksi terdapat  dua pendekatan yaitu
metode full costing dan metode variable costing.
1. Metode Full Costing
Full costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang menghitung
semua unsur biaya bahan baku,biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Penghitungan biaya
produksi dengan metode ini, selain memeperhitungkan biaya bahan baku,
tenaga kerja dan overhead, juga memperhitungkan biaya komersial seperti
biaya administrasi dan umum serta biaya pemasaran untuk memperhitungkan
total biaya  produk.
2. Metode Variable Costing
Variable costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang hanya
menghitung biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam biaya
produksinya. Berdasarkan metode ini, biaya produk dihitung dengan
menjumlahkan biaya produksi dengan biaya non produksi. Biaya produksi
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead
pabrik variabel. Biaya non produksi terdiri dari biaya pemasaran tetap dan
variabel, biaya administrasi dan uumum tetap dan variabel, dan biaya overhead
pabrik tetap.
2.4 Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi
Menurut Mulyadi (2009) manfaat dari penentuan harga pokok produksi
secara garis besar adalah sebagai berikut:
1. Menentukan Harga Jual Produk
Perusahaan yang berproduksi bertujuan memproses produknya untuk
memenuhi persediaan digudang dengan demikian biaya produksi dihitung untuk
jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi biaya produksi per satuan
produk. Biaya produksi per unit merupakan salah satu data yang dipertimbangkan
untuk menentukan harga jual produk.
2. Memantau Realisasi Biaya Produksi
Informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu
digunakan untuk memantau apakah proses produksi mengkonsumsi total biaya
produksi sesuai dengan apa yang diperhitungkan sebelumnya. Dalam hal ini,
informasi biaya produksi digunakan untuk membandingkan antara perencanaan
dengan realisasi.
3. Menghitung Laba Rugi Bruto Periodik
Laba atau rugi bruto dihitung dengan membandingkan antara harga jual produk
per satuan dengan biaya produksi per satuan. Informasi laba atau rugi bruto periodik
diperlukan untuk mengetahui kontribusi produk dalam menutup biaya non produksi
dan menghasilkan laba atau rugi.
4. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk dalam Proses
yang disajikan dalam Neraca.
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Saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggungjawaban secara
periodik, manajemen harus menyajikan laporan keuangan berupa neraca dan
laporan laba rugi yang di dalamnya terdapat informasi harga pokok persediaan
produk jadi dan harga pokok persediaan produk dalam proses. Biaya yang melekat
pada produk jadi yang belum terjual, dalam neraca disajikan dalam harga pokok
persediaan produk jadi. Biaya produksi yang melekat pada produk yang pada
tanggal neraca masih dalam proses pengerjaan disajikan dalam neraca sebagai
harga pokok persediaan produk dalam proses.
3. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif interpretif. Penelitian ini mendeskripsikan dan mengembangkan model
harga pokok produksi, serta pengembangan perangkat lunak.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner dan wawancara yang dikumpulkan
dari para responden yang memenuhi kriteria pemilihan informan kunci. kuesioner
didistribusikan secara langsung kepada para responden. Dalam hal ini, responden
adalah para pengusaha atau pemilik UMKM yang bergerak di bidang produk
turunan tape di wilayah Kabupaten Jember.
4. PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
Penentuan obyek penelitian dilakukan melui survey awal yang dilakukan
dengan melihat pangsa pasar produsen produk turunan tape. Riset pangsa pasar
dilakukan dengan survey di beberapa toko oleh-oleh yang berada di Jember. Riset
ini untuk menentukan empat produsen tape yang memiliki penguasaan pangsa pasar
terbesar. Dari hasil survey tersebut, diperoleh dua obyek penelitian yang dipilih dan
bersedia untuk dijadikan obyek penelitian, yaitu, Tape Manis 96 dan Sumber Madu.
1. Tape Manis 96
Usaha Tape Manis 96 terletak di Jalan Teratai No. 49 Jember. Usaha ini
berdiri sejak tahun 1996 dan didirikan oleh pemiliknya saat ini Bapak Ibnu
Sutjahjo. Tape Manis 96 merupakan salah satu brand yang menjadi produsen
tape pertama di Jember dan produk turunan tape yang cukup memiliki nama di
Kota Jember. Pembuatan produk turunan dari Tape Manis 96 dibuat dalam
skala home industry yang cukup besar. Produk turunan tape yang diproduksi
meliputi suwar-suwir, proll tape brownies tape, dan jenang tape. Sedangkan
untuk pemasaran menggunakan mekanisme konsinyasi ke toko-toko atau pusat
oleh-oleh di Jember. Selain itu Tape Manis 96 juga membuka outlet di tempat
produksi.
2. Sumber Madu
Sumber Madu merupakan salah produsen produk turunan tape yang
berproduksi di Jalan Sarangan Desa Sumber Pinang Kecamatan Pakusari
Jember. Produk turunan tape yang dihasilkan oleh produsen ini adalah proll
tape dan suwar-suwir. Usaha ini dimiliki oleh Bapak Joko Winarno. Usaha
pembuatan tape ini dimulai sejak tahun 1984 dan Pak Joko merupakan generasi
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kedua usaha turun temurun ini. Brand sumber madu terkenal dengan tape
manisnya, tetapi tidak menutup kemungkinan produk turunan tapenya juga
mendapatkan nama di pasarnya. Hasil produksi produk turunan tape Sumber
Madu meliputi suwar-suwir dan proll tape.
4.2 Gambaran Proses Produksi
Berikut ini gambaran proses produksi di masing-masing jenis produk turunan
tape singkong hasil dari pengamatan pada obyek penelitian:
a. Suwar-suwir
Proses pembuatan suwar-suwir dapat dibedakan dalam empat
tahap. Tahap yang pertama adalah tahap pembuatan adonan, tahap
kedua dalah pemasakan, tahap ketiga adalah pendinginan, dan tahap
keempat adalah pengemasan.
Gambar 4.1 Gambaran Proses Produksi Suwar-suwir
b. Proll Tape
Ada beberapa tahapan dalam pembuatan proll tape. Tahap yang
pertama dalah pembuatan adonan, tahap kedua pencetakan, tahap ketiga
pengovenan, dan tahap terakhir adalah pengemasan. Berikut adalah
uraian mngenai tahap-tahap tersebut.
Gambar 4.2 Gambaran Proses Produksi Proll Tape
c. Jenang Tape
Proses pembuatan jenang tape dapat dikelompokkan ke dalam
empat tahap. Tahap yang pertama adalah tahap pembuatan adonan,
tahap kedua pemasakan, tahap ketiga pendinginan, dan tahap terakhir
pengemasan.
Gambar 4.3 Gambaran Proses Produksi Jenang Tape
Pembuatan
adonan Pemasakan Pendinginan Pengemasan
Pembuatan
adonan Pemasakan Pendinginan Pengemasan
Pembuatan
adonan Pencetakan Pengovenan Pengemasan
23
PERANCANGAN APLIKASI PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI PRODUK
TURUNAN TAPE SINGKONG DALAM USAHA MENCAPAI HARGA KOMPETITIF
Jurnal Akuntansi Universitas Jember – Vol. 12 No. 2 Des 2014
4.3 Pengembangan Software Penentuan Biaya Produksi dan Harga
Kompetitif
Tahapan-tahapan setiap proses produksi, pengembangan aplikasinya
dibagi menjadi dua departemen yaitu departemen pengolahan, dan departemen
pengepakan. Aplikasi penentuan biaya produksi produk turunan tape singkong
dikembangkan dengan basis data dan tampilan menggunakan peranti lunak
microsoft excel macro. Pada sistem tersebut terbagi kedalam tiga kategori menu
utama yaitu Setup, Menu Transaksi, dan Menu Laporan.
Berikut merupakan penjelasan dan operasional dari sistem informasi:
Gambar 1. Aplikasi Penentuan Harga Pokok Produksi Produk Turunan Tape
Singkong
Menu ini terdiri atas tiga menu utama yaitu: Setup, Menu transaksi dan menu
laporan.
Gambar 2. Menu Utama Aplikasi Penentuan Harga Pokok Produksi Produk
Turunan Tape Singkong.
Dalam pilihan menu utama aplikasi tersebut diatas, berikut merupakan gambar
detail menu setup, Transaksi, dan laporan atas aplikasi yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan user:
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Gambar 3. Menu detail Aplikasi Penentuan Harga Pokok Produksi Produk
Turunan Tape Singkong.
a. Master Data;
Master data ini berisi tiga sub menu yaitu Data Umum, Klasifikasi Biaya
Produksi, dan penganggaran overhead.
Data umum digunakan untuk melakukan setup data-data umum seperti
identitas perusahaan, seting jenis produk, volume proporsi produksi, seting
target margin yang diinginkan. Berikut merupakan tampilan (form input) menu
seting awal:
Gambar 4. Tampilan (Form Input) Menu Seting Awal.
Selanjutnya, pada menu setup juga terdapat sub menu klasifikasi biaya
produksi, cost driver, dan penganggaran overhead. Berikut menu tampilan
(form input):
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Gambar 5. Menu Tampilan Input Aset Pendukung Proses Produksi
b. Menu Transaksi
Pada menu transaksi, untuk jenis produk suwar-suwir, proll tape, dan jenang
tape mempunyai kesamaan dalam pengoperasiannya. Sehingga, ketiga produk
tersebut juga melalui dua kali pemerosesan dalam dua departemen yaitu
departemen I (departemen pengolahan) dan departemen II (departemen
pengepakan). Berikut merupakan menu transaksi input tahapan proses
produksi untuk etiga produk tersebut.
a. Tahap pada departemen I –pada tahapan ini, dengan memasukkan data
produksi berupa bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead
yang muncul pada departemen I, maka akan dapat diperoleh informasi
biaya per unit (dalam satuan kg) masing-masing jenis produkyang siap
diproses ke departemen II. Berikut merupakan tampilan form input
pada departemen I:
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Gambar 6. Menu Input Proses Produksi Departemen 1 (Suwar – Suwir)
b. Tahap pada departemen II – pada tahapan ini, dengan memasukkan
data produksi yang telah diselesaikan pad departemen I, dan
menambahkan biaya konversi berupa tenaga kerja langsung, dan
overhead yang muncul pada departemen II, maka akan dapat
diperoleh informasi biaya per unit (dalam satuan kg) suwar-suwir
jadi sesuai dengan jenis kemasan produk yang diproses pada saat itu.
Teknik pengoperasian formulir input ini adalah dengan cara
memanggil kode produksi yang ada pada departemen I, selanjutnya
mengisi biaya-biaya yang ditambahkan pada departemen ke II,
setelah itu menentukan jumlah produksi masing-masing jenis
kemasan, beserta rencana margin harga jual yang ditentukan untuk
masing-masing jenis kemasan. Berikut merupakan tampilan form
input pada departemen II:
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Gambar 7. Menu Input Proses Produksi Departemen 1I (Suwar – Suwir)
c. Menu Laporan
Menu  laporan  berisi  mengenai  output  dari  transaksi-transaksi  yang  terjadi
dalam  periode yang  telah  ditentukan  menjadi  laporan proses  produksi yang
diinginkan  oleh  pengguna/  perusahaan. Laporan  tersebut  secara  outomatis
setiap kali ada transaksi input atau perubahan data, akan  segera ter-update pada
laporan tersebut. Laporan tersebut juga dapat ditampilkan sesuai dengan
kriteria/  filter  tanggal  produksi. Apakah ingin  ditampilkan laporan produksi
pada tanggal tertentu, atau laporan produksi sampai tanggal tertentu. Berikut
merupakan contoh tampilan dari menu laporan pada  departemen  I (produksi
suwar-suwir).
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Gambar 8. Menu Laporan Produksi Departemen 1 (Suwar-Suwir)
Selanjutnya berikut merupakan contoh bentuk laporan pada departemen II
(produk suwar-suwir) yang juga sekaligus memberikan informasi laporan
biaya produksi beserta perkiraan harga kompetitif yang mungkin dapat
ditentukan untuk mencapai target margin yang diinginkan:
Gambar 9. Menu Laporan Produksi Departemen 2 (Suwar-Suwir)
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Menu  laporan  yang  terahir  adalah  menu  laporan  harga  kompetitif  dan
laporan laba  rugi.  Menu  laporan  ini  memberikan  informasi  mengenai laba
rugi  dalam  satu  periode  akuntansi  dan  biasanya  dalam  satu  tahun. Berikut
tampilan menu laporan laba rugi:
Gambar 10. Menu Laporan Laba Rugi
5. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Simpulan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Deskripsi mengenai gambaran proses produksi produk turunan tape
singkong di Kabupaten Jember yang mempunyai ciri khas dan keunikan
tersendiri akan mampu memberikan analisis value chains pada setiap
proses produksi masing-masing produsen.
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2. Model penentuan harga pokok produksi yang dirancang telah memberikan
gambaran yang memuaskan terkait informasi biaya bagi para pengusaha
tape dan turunannya.
3. Perancangan teknologi tepat guna melalui pembuatan perangkat lunak
yang aplikatif akan mampu memberikan kontribusi terhadap
perkembangan dan kemajuan industri kecil dan menengah termasuk usaha
tape singkong.
5.2 Saran
Penelitian ini diharapkan akan memberikan motivasi kepada setiap elemen
pelaku usaha mikro kecil dan menengah untuk terus berkembang dan menjadi
salah satu kekuatan ekonomi di Indonesia. Sehingga peneliti memiliki
beberapa saran yang mungkin akan berguna bagi penelitian selanjutnya.
1. Obyek penelitian diperluas dan merambah ke sektor-sektor UMKM yang
memiliki tingkat kompetisi yang tinggi.
2. Selain pada obyek yang memiliki kompetisi tinggi, juga perlu melihat
tingkat kompleksitas produk beserta baurannya, sehingga akan lebih dapat
memberikan variasi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
model penelitian yang sejenis dengan penelitian ini.
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